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Abstract
In Indonesian }am‘ng objectives to be achieved is that students have some competence in

himself. As one of the competencies that should be owned by the students are curious, self-
confidence and interest in mathematics. However, not all students can have the competency
to be achieved. One cause not all students may have the competence to be achieved is the
implementation of learning that still apply teacher centered. If this is not addressed, then the
learning objectives difficult to achieve. Therefore in order to achieve the desired learning
objectives, it is necg@gsary to administer a lesson that can support the achievement of learning
objectives. One is a model of collaborative learning with open-ended approach.

Keywuords: collaborative, open-ended, self confidence.

Abstrak

Salah satu tujuan pembelajaran Indonesia yang ingin dicapai adalah siswa memiliki
beberapa kompetensi da“n dirinya. Adapun salah satu kompetensi yang semestinya
dimiliki oleh siswa yaitu memiliki rasa ingin tahu, kepercayaan diri, dan ketertarikan
pada matematika. Namun, belum semua siswa dapat memiliki kompetensi yang ingin
dicapai tersebut. Salah satu penyebab belum semua siswa dapat memiliki kompetensi
vang ingin dicapai adalah pelaksanaan pembelajaran yang masih menerapkan teacher
centered. Apabila hal ini tidak segera diatasi, maka tujuan pembelajaran sulit untuk
dicapai. Oleh karena itu, wu'k dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan,
perlu dilaksanakan suatu pembelajaran yang dapat menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran tersebut. Salah satunya adalah model pembelajaran kolaboratif dengan
pendekatan open-ended.

Kata Kunci: Kolaboratif; Open-ended, kepercayaan diri.
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1.Pendahuluan

Di dunia pendidikan Indonesia, terdapat berbagai tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tersebut
dituangkan dalam peraturan-peraturan pemerintahan. Dalam Permendikbud
Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, dinyatakan bahwa terdapat berbagai macam prinsip
pembelajaran. Beberapa dari prinsip pembelajaran yang dirumuskan yaitu
peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu, pembelajaran yang menekankan
pada jawaban divergen yang memiliki kebenaran multi dimensi dan
pembelajaran berbasis kompetensi (Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014).
Adapun bebegapa kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh siswa kelas X
berdasarkan Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu: 1) memiliki rasa ingin tahu,
kepercayaan diri, dan ketertarikan pada matematika; dan 2) menunjukkan
sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab,
responsive dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah
(Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013).

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah diungkapkan sebelumnya,
pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik
menjagh kompetensi yang diharapkan, salah satunya adalah kepercayaan diri
siswa. Goel & Aggarwal (2012: 89) menyebutkan bahwa orang yang percaya
diri merasa dirinya cakap secara sosial, matang secara emosi, cukup memadai
dalam hal kecerdasan, sukses, memuaskan, tegas, optimis, tidak bergantung,
percaya diri, yakin, terus bergerak, dan memiliki kualitas kepemimpinan.
Dapat dikatakan bahwa adanya kepercayaan diri sangatlah penting dalam diri
siswa karena akan memungkinkan siswa untuk dapat meyakini kemampuan
yang dimiliki, tidak mudah menyerah dalam menghadapi setiap persoalan
sehingga siswa mampu melakukan semua tugas yang diberikan dengan
mandiri serta dengan hasil yang maksimal. Oleh karena itu penting untuk
menanamkan kepercayaan diri pada diri siswa dengan merancang
pembelajaraln yang dapat mengembangkan sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Namun pada kenyataannya, kondisi yang terjadi di lapangan tidaklah
sesuai dengan kondisi yang diinginkan. Pembelajaran di sekolah masih
menekankan pada jawaban tunggal. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Becker & Shimada (2005) yaitu permasalahan pembelajaran matematika
di sekolah didominasi oleh jawaban dengan satu prosedur atau satu jawaban
benar. Selajg itu, pembelajaran di sekolah juga masih menerapkan siswa
diberitahu??
yang mendapatkan hasil bahwa pembelajaran di Indonesia masih menerapkan

al ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bjork (2005)
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teacher centered. Data di lapangan juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri
siswa belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan.

Apabila kenyataan di lapangan ini tidak segera diatasi, maka tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan tidak dapat tercapai. Oleh karena ity,
supayeﬂ.ljuan pembelajaran dapat tercapai, perlu dilakukan berbagai macam
solusi. Salah satu solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah menggunakan
modWembelajaran kolaboratif dengan pendekatan open-ended.

Menurut Laal & Laal (2011: 1), pembelajaran kolaboratif adalah
pembelajaran yang melibatkan pengelompokkan siswa untuk bekerjasama
dalam menyelesaikan suatu permasalahan, tugas, ataupun pembuatan suatu
produk. Siswa (h dalam kelompok memutuskan dan mencari sendiri
bagaimana cara mereka dalam penyelesaian suatu permasalahan, tugas,
ataupun produk tanpa arahan langsung dari guru. Oleh karena itu, kebebasan
yang diberikan dalam pembelajaran kolaboratif benar-benar menekankan
siswa untuk berpartisifasi aktif dalam menyelesaikan tugas bersama. Hal ini
tentu akan menjadikan siswa lebih memahami konsep yang sedang mereka
pelajari dan dapat mengembangkan kepercayaan diri siswa.

Becker & Shimada (2005: 1) mengungkapkan pendapatnya mengenai
pendekatan open-ended. Menurut mereka pendekatan open-ended adalah
pembelajaran yang menekankan proses untuk mendapatkan banyak jawaban
yang benar yang diberikan dari suatu permasalahan untuk mengembangkan
pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu dalam suatu proses. Hal ini
dapat memunculkan kombinasi dari pengetahuan siswa, kemampuan, atau
berbagai macam cara berpikir siswa yang mereka dapatkan dari proses
pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan open-ended akan berjalan
dengan baik apabila dilakukan dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena
karakteristik dari pendekatan ini adalah memerlukan pengonstruksian
berbagai jenis ide, sehingga akan lebih efektif jika siswa belajar dalam
keloruok.

Berdasarkan wuraian yang telah dikemukakan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ada kesenjangan antara apa yang dikehendaki dengan apa
yang terjadi di lapangan. Beberapa dari prinsip pembelajaran yang tercantum
dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 adalah peserta didik difasilitasi
untuk mencari tahu, pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen
yang memiliki kebenaran multi dimensi dan pembelajaran berbasis
kompetensi. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh beberapa
ahli mendapatkan hasil bahwa pembelajaran di sekolah masih menggunakan
teacher centered dan masih menekankan jawaban tunggal, selain itu
pembelajaran di sekolah juga belum memperhatikan kepercayaan diri yang
dimiliki siswa. Hal ini secara tidak langsung berakibat pada kepercayaan diri
siswa. Oleh karena itu, perlu adanya suatu gagasan mengenai keefektifan
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model pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan open-ended ditinjau dari
kepercayaan diri siswa.. 1

2.Hasil dan Diskusi

Salah satu istilah dalam pembelajaran adalah pendekatan. Terdapat
banyak pendekatan pembelajaran yang dapatditerapkan di dalam kelas, salah
satunya adalah pendekatan open-ended. Pendekatan open-ended menurut
Becker & Shimada (2005: 1) adalah suatu masalah “yang belum lengkap”
diberikan terlebih dahulu. Pembelajaran yang menekankan proses untuk
mendapatkan banyak jawaban yang benar yang diberikan dari suatu
permasalahan untuk mengembangkan pengalaman siswa dalam menemukan
sesuatu dalam suatu proses. Hal ini dapat memunculkan kombinasi dari
pengetahuan siswa, kemampuan, atau berbagai macam cara berpikir siswa
yang mereka dapatkan dari proses pembelajaran. Di lain pihak, Murni (2013:
95) berpendapat bahwa open-ended adalah pendekatan dalam pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan
pengetahuan, pengalaman, mengetahui dan memecahkan suatu permasalahan
dengan berbagai teknik.

Noparit (2005: 338) menambahkan guru yang menggunakan
pendekatan open-ended perlu untuk mengikuti strategi di bawabh ini:

a. Mengerti pemikiran-pemikiran yang mungkin dimiliki siswa.
b.Memperkaya ide saat aktivitas matematis terjadi dari kegiatan negosiasi
yang terjadi antara sesama siswa, antara siswa dan guru, dan sebagainya.

c. Mendorong tekad siswa dalam memperluas aktivitas matematis.

Becker & Shimada (2005: 23), dalam pendekatan open-ended, guru
memberikan siswa suatu permasalahan yang memiliki banyak cara
penyelesaian atau jawaban. Guru dapat menggunakan berbagai macam
pendekatan dalam pemberian masalah kepada siswa untuk memberikan siswa
pengalaman menemukan atau menciptakan hal baru dari semua kombinasi
kemampuan, pengetahuan, dan cara berpikir matematis yang sudah mereka
miliki,

Becker & Shimada (2005: 23) mengungkapkan berbagai macam
pendekatan atau strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk memberikan
masalah kepada siswa yaitu:

! Kutipan menggunakan footnote. Style Chicago Manual of Style 17th edition (full note with
ibid)) . (Klik kanan > Open Hyperlink) untuk melihat penjelasan lebih lanjut.
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a. Situasi matematis yang tepat.
Menemukan aturan matematika atau relasi matematika yang baik dengan

=3

menggunakan pengetahuan dan kemampuan mereka.
Menyelesaikan permasalahan.

Memeriksa hasil.

Melihat penemuan atau metode yang dikerjakan siswa.
Membandingkan dan memilih ide yang berbeda.

@ ™o e

Memodifikasi dan melanjutkan pengembangan ide siswa yang sesuai.

Terdapat 2 periode pembelajaran di kelas dalam pendekatan open-

ended yang diutarakan oleh Becker & Shimada (2005: 13) yaitu:

a. Periode pertana: Pekerjaan individu mengikuti presentasi masalah di
depan kelas. Setiap siswa diberikan lembar kerja kosong untuk
menuliskan ide mereka. Lembar kerja tersebut dikumpulkan kepada guru
untuk digunakan sebagai ralgkuman respon siswa. Pekerjaan kelompok
meliputi, setiap kelompok terdiri dari empat orang siswa menggunakan
satu instrumen yang sama dan hasil dari diskusi yang dilakukan
dilaporkamdalam lembar kerja.

b. Periode kedua: hasil dari tiap-tiap kelompok dipresentasikan dan
didiskusikan. Kemudian ditarik kesimpulan.

Adapun masalah yang diberikan saat pendekatan open-ended
dilaksanakan adalah masalah open-ended. Masalah open-ended menurut
Nohda (2000: 40), masalah open-ended mengarahkan permasalah yang
diformulasikan memiliki banyak jawaban benar. Sependapat dengan Nohda,
Cowan (2006: 25) menyatakan bahwa masalah open-ended yang tidak
memiliki jawaban yang tunggal dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Kemudian, Trochim & Jackson (2002: 308)
menambahkan bahwa tujuan penggunaan pertanyaan open-ended di dalam
penelitian adalah untuk mengeksplor, menjelaskan atau mengkonfirmasi ide-
ide.

Becker & Shimada (2005: 27) mengutarakan tentang klasifikasi dari
masalah-masalah open-ended. Terdapat tiga klasifikasi masalah open-ended
yaitu:

a. Menemukan relasi

Siswa ditanya untuk menemukan aturan atau relasi matematika.

b. Mengklasifikasi
Siswa ditanya untuk mengklasifikasi perbedaan karakteristik dari
beberapa konsep matematika.

c. Mengukur
Siswa ditanya untuk menentukan pengukuran suatu fenomena. Masalah
seperti ini meliputi beberapa aspek berpikir matematis. Siswa diharapkan
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mampu menggunakan pengetahuan dan kemampuan matematikanya untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Sedapgkan Yee (2002: 137) turut mengungkapkan pendapatnya
mengenai masalah open-ended yaitu masalah open-ended sering disebut
sebagai masalah yang memiliki struktur yang tidak lengkap. Struktur yang
tidak lengkap yang dimaksud disini adalah terdapat formula atau asumsi yang
kurang atau tidak jelas dan tidak memiliki prosedur yang paling benar untuk
mendapatkan suatu jawaban yang benar.

Kelebihan pendekatan open-ended menurut Becker & Shimada (2005:
23) yaitu:

a. Partisipasi siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa lebih sering
mengekspresikan ide-ide mereka.

b. Siswa memiliki kesempatan lebih luas untuk menggunakan kemampuan
dan pengetahuan matematika mereka.

c. Siswa yang memiliki prestasi belajar rendah dapat merespon suatu
permasalahan dengan berbagai macam cara yang signifikan.

d. Siswa termotivasi untuk memberikan suatu pembuktian.

e. Siswa memiliki pengalaman yang lebih dalam menemukan dan menerima
pendapat siswa lain.

Selain pendekatan pembelajaran, model pembelajaran juga merupakan
salah satu istilgh di dalam pembelajaran. Terdapat berbagai macam model
pembelgjaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran, salah satunya
adalah model pembelajaran kolaboratif. Menurut Laal & Laal (2011: 1)
pembelajaran kolaboratif adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
melibatkan kelompok siswa untuk bekerja bersama dalam menyelesaikan
suatu permasalahan, tugas dan membuat suatu produk.

Luzzato & Dimarco (2010: 50) mengungkapkan pendapatnya bahwa
pembelajaran kolaboratif lebih dipandang sebagai suatu pendekatan umum
dalam pembelajaran dibandingkan suatu kelompok yang memungkinkan
berbagai macam teknik berorientasi kepada prestasi belajar siswa. Selain itu,
Adams & Hamm (2010: 154) memiliki pendapat bahwa pembelajaran
kolaboratif adalah pembelajaran yang efektif karena kerangka strategi yang
digunakan baik untuk semua siswa. Beberapa hasil pembelajaran kelompok
kolaboratif menghasilkan banyak pertemanan dan memberikan efek positif
dalam hubungannya antar kelompok. Hal penting dalam pembelajaran adalah
dapat menyatukan perbedaan-perbedaan atau keberagaraman pemikiran
siswa yang ada di dalam suatu kelompok.

Goodsell, Maher, Tinto, et Al (1992: 29) menyatakan bahwa idealnya,
pembelajaran kolaboratif membuat siswa menjadi lebih terarah dalam
mengungkapkan ide-ide di dalam kelas. Mereka membangun kepercayaan diri
dan keahlian mereka dalam mengungkapkan ide yang mereka miliki dalam
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pembelajaran saat menjawab pertanyaan, mendengarkan dengan seksama
dan merespon pertanyaan dari teman lain. Mereka membangun kemampuan
mereka untuk tetap fokus, mempertahankan suatu ide, membangun hubungan
dengan beberapa siswa dan belajar cara menolak atau menerima pendapat
siswa lain dengan sopan.

Kemudian Laal & Laal (2011: 4) menambahkan pengertian dari
pembelajaran kolaboratif adalah payung dari berbagai jenis pendekatan
pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil yang bersama-sama bekerja
untuk menyelesaikan suatu proyek yang lebih spesifik dari suatu kelompok
seperti pembelajaran kooperatif. Roberts (2005: 151) mengungkapkan
pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang menghargai dan
mementingkan kemampuan dan kontribusi anggota kelompok, membagi
wewenang dan tanggung jawab terhadap hasil akhir kelompok, dan
menekankan pada kooperatif bukan kompetisi. Panitz (1999 3 - 4)
menambahkan pembelajaran kolaboratif adalah filosofi personal, bukan hanya
suatu teknik pembelajaran. Dalam semua situasi siswa datang bersama-sama
di dalam kelompok, dengan menghargai dan menekankan kemampuan dan
kontribusi di dalam kelompok.

Menurut Edwards & Jones (1999: 285), kerja kelompok kolaboratif
dianggap sebagai suatu sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri
matematika siswa. Jones, Rasmussen, & Moffitt (1997: 97) menambahkan
siswa yang berkolaborasi, bekerja dengan teman yang berbeda dan bekerja
dalam berbagai macam kelompok kecil. Kelompok yang dibentuk oleh guru
dengan siswa yang heterogen dan memiliki perspektif yang beragam. Jones,
Rasmussen, & Moffit (1997: 143) mengungkapkan, bekerja dengan kolaborasi
di dalam kelompok kecil, siswa mengungkapkan pengetahuan mereka dan
menggunakannya dalam mengerjakan tugas untuk memfasilitasi
pengembangan kemampuan matematika mereka.

Menurut Panitz (1999: 12), prinsip-prinsip dalam pembelajaran
kolaboratif yaitu:

a. Bekerja bersama-sama sebagai hasil untuk meningkatkan pemahaman
dibandingkan memaksakan seseorang bekerja secara terpisah.

b. Berinteraksi secara lisan dan tulisan dalam kontribusinya untuk
meningkatkan pemahaman.

c. Memberikan kesempatan untuk hati-hati, pengalaman pembelajaran,
hubungan interaksi sosial dan pemahaman menjadi meningkat.

d. Beberapaelemen pemahaman dapat ditingkatkan tanpa terduga.

e. Siswa haruslah rela dan merasa ikhlas untuk ikut di dalam partisipasi
kelas.

Jones (2014: 164) mengutarakan pendapatnya mengenai pembelajaran
kolaboratif yaitu terkadang sulit untuk membedakan pembelajaran kooperatif
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dan pembelajaran kolaboratif. Ada dua cara untuk menciptakan aktivitas
siswa dalam suatu semester yaitu dengan memasangkan atau
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok kecil. Sebagai perbandingan,
pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok kecil, dan apa yang mereka kerjakan sering dibimbing dari tugas
yang terstruktur dengan tujuan open-ended. Dalam hal ini guru berperan
sebagai bagian dari komunitas pembelajaran dan fasilitator. Goodsell, Maher,
Tinto, et al (1992: 14) mengungkapkan beberapa macam pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran kolaboratif. Beberapa pendekatan tersebut yaitu
guided design dan peer writing dengan melibatkan sebagian siswa, peer
teaching, dan pembelajaran kooperatif yang melibatkan banyak siswa.
Menurut Feurt (2008: 10) tugas dari pembelajaran kolaboratif adalah
memilih siapa yang dapat menjembatani keputusan dalam kelompok agar
dapat mengambil keputusan yang spesifik untuk membuat suatu kemajuan.

Feurt (2008: 11) menambahkan pembelajaran kolaboratif adalah suatu proses

yang kompleks dari pengetahuan untuk menciptakan suatu kerjasama.

Kemudian Jalongo, Rieg & Helterbran (2007: 65) mengungkapkan,

pembelajaran kolaboratiflebih dari suatu strategi yang didapat dari para guru.

Pembelajaran kolaboratif adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan yang

sempurna bersama dengan para guru di dalam suatu proses perencanaan.

Feurt (2008: 11) menyatakan bahwa membangun proses pembelajaran
kolaboratif menggunakan beberapa strategi sebagai berikut:

a. Membuka pengetahuan dan keahlian dari siswa untuk mendukung sistem
berpikir siswa.

b. Mengikutsertakan siswa dalam merefleksikan pekerjaan siswa
menyediakan berbagai macam cara untuk mendiskusikan ide-ide untuk
meningkatkan keahlian mereka untuk bekerja sama menyelesaikan
permasalahan.

c. Mendokumentasikan proses pembelajaran kolaboratif.

d. Mengkoneksikan proses pembelajaran kolaboratif untuk mencapai tujuan.

Watkins, Carnell & Lodge (2007: 88) mengungkapkan terdapat dua
karakteristik utama dari kolaboratif, yaitu:

a. Selama kolaborasi berlangsung sesuatu yang baru tercipta begitupun
sebaliknya sesuatu yang baru tidak akan tercipta jika kolaborasi tidak
berlangsung.

b. Kolaborasi akan terjadi ketika semua partisipan dapat berkontribusi
untuk saling memberikan kontribusi dalam menciptakan produk baru.

Di lain pihak, Roberts (2004: 27) mengungkapkan terdapat 3 tipe
karakteristik dari kolaboratif, yaitu:
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a. Bersama-sama membagi pengetahuan antara guru dan siswa

b. Membagi pengetahuan dalam banyak cara merupakan suatu karakteristik
dari pembelajaran konvensional di kelas, guru berperan sebagai pemberi
informasi, tetapi menggabungkan pengetahuan dari siswa, dan siswa juga
memberikan pengalaman atau pengetahuannya.

c. Bersama-sama membagi kewenangan antara guru dan siswa

d. Di sini guru membagi tujuan pembelajaran dalam suatu topik kepada
siswa, dengan demikian memberikan siswa kepada pendekatan
penyelesaian dari suatu tugas di dalam suatu cara yang mereka pilih.

e. Guru sebagai mediator

f. Dalam wilayah ini guru mendorong siswa untuk belajar bagaimana
belajar--- ini adalah aspek terpenting dalam pembelajaran kolaboratif.

Watkins, Carnell, & Lodge (2007: 94) menambahkan, hal yang penting

dalam pembelajaran kolaboratif adalah bertanya kepada siswa untuk

menciptakan suatu kolaboratif setelah langkah-langkah awal di bawah ini

terlaksana:

a. Formulate
Menjawab permasalahan secara individu.

b. Share
Berbagi jawaban dari permasalahan yang sudah dikerjakan kepada
teman.

c. Listen
Mendengarkan dengan seksama jawaban dari teman. Menulis kesamaan
dan perbedaan jawaban dari teman dan jawaban sendiri.

d. Create

Menciptakan jawaban yang baru dari masukan-masukan terbaik dari
ide-ide atau jawaban teman. Persiapkan jawaban yang terbaik itu untuk
dipresentasikan.

Roberts (2005: 25) menyatakan bahwa ada lima fase dalam
pembelajaran kolaboratif, yaitu perjanjian, eksplorasi, transformasi,
presentasi, dan refleksi. Terdapat tiga manfaat dalam pembelajaran
kolaboratif, yaitu manfaat akademik, manfaat sosial, dan manfaat psikologis
Roberts (2005: 2 - 4). Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Manfaat akademik
1) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
2) Melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
3) Meningkatkan hasil belajar kelas.
4) Model yang tepat untuk teknik penyelesaian masalah siswa.
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b. Manfaat sosial
1) Mengembangkan suatu sistem dukungan sosial untuk siswa.
2) Membangun pemahaman yang beragam di antara siswa.
3) Menciptakan atmosfer yang positif sebagai model dan praktek dari
kerjasama.

c. Manfaat psikologis
1) Dapat meningkatkan harga diri siswa.
2) Mengembangkan sikap positif terhadap guru.
Davidson & Major (2014: 39) mengungkapkan lima contoh dalam
pembelajaran kolaboratif adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran kolaboratif hanya menggunakan penghargaan pada diri
sendiri secara natural yang keluar dari suatu aktivitas, seperti puas
terhadap pembelajaran yang menggunakan konsep baru, senang berhasil
menemukan suatu yang baru, antusias dalam diskusi, atau menjadi lebih
mengenal teman sekelas dengan baik.

b. Pembelajaran kolaboratif bukanlah pembelajaran yang membangun
komunitas secara ekplisit, di dalam kelompok dapat dipaksa agar
kelompok tersebut dengan sukses membuat suatu kesempatan dan
presentasi yang beragam, dan dapat membangun mood yang baik di dalam
kelompok.

¢. Pembelajaran kolaboratif membangun kebersamaan dalam mengerjakan
tugas kelompok, membangun semangat dalam kelompok dan berpikir
kritis.

d. Pembelajaran kolaboratif ditujukan untuk meningkatkan sistem sosial.

e. Pembelajaran kolaboratif mengajarkan untuk menerima dan menghargai
pendapat orang lain dalam diskusi terbuka.

Menurut Roberts (2005: 23), pembelajaran kolaboratif yang efektif
menuntut komposisi yang heterogen dalam kelompok. Perbedaan ini
dimaksudkan sebagai pemicu interaksi, menjaga hubungan yang baik dan
pengertian tanpa adanya pemicu konflik. Falkner & Munro (2009: 2)
menambahkan bahwa contoh dari pembelajaran kolaboratif yaitu
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, diskusi kelompok
dan pengajaran berpasangan.

3.Kesimpulan

Sebelum pembelajaran di dalam kelas berlangsung. Guru dapat
menentukan model pembelajaran atau pendekatan pembelajaran yang ingin
digunakan. Model pembelajaran dan pendekatan pembelgjaran dapat
digunakankan secara bersama-sama dalam pembelajaran. Salah satunya
adalah dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif dengan
pendekatan open-ended. Menurut Al-Absi (2012: 350), siswa yang
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menggunakan pendekatan open-ended kemungkinan lebih sukses saat
menyelesaikan suatu permasalahan dalam semua aspek, sementara itu siswa
lain kemungkinan dapat menyelesaikan masalah dalam beberapa aspek. Selain
itu, pendekatan open-ended yang dikombinasikan dengan pembelajaran
kolaboratif memberikan petunjuk perkembangan siswa dan membantu dalam
mengidentifikasikan miskonsepsi yang dimiki siswa, jadi dibutuhkan
pengembangan pendekatan open-ended dalam kurikulum matematika.

Kemudian Cerbin (2010: 5) menambahkan, pelaksanaan pembelajaran
kolaboratif dengan open-ended dapat membuka peluang dalam
mengkonstruksi pengetahuan siswa. Di lain pihak, suatu aktivitas
pembelajaran kolaboratif dengan open-ended dapat membantu siswa belajar
tidak hanya untuk mengevaluasi informasi tetapi belajar mengapa mereka
butuh mengevaluasi sumber dari informasi itu. Menurut Wismath & Orr
(2015: 12), jenis pembelajaran kolaboratif atau pembelajaran saling
bergantung adalah pembelajaran yang disarankan untuk mengubah
pendidikan saat ini. Tugas-tugas yang diberikan tidak harus selalu jelas dan
terarah, tetapi semestinya terpisah pisah layaknya puzzle dengan
menggunakan permasalahan open-ended dan secara intensif menggunakan
berbagai macam pendekatan. Tidak ada satupun siswa yang bertanggung
jawab terhadap sesama di dalam pembelajaran formal. Namun, atmosfer yang
akan dibentuk dalam dunia pendidikan adalah siswa dengan pemikirannya
sendiri dan bebas untuk bertukar pikiran dengan teman lainnya dan guru
berperan sebagai fasilitator bukan sebagai seorang ahli. Dengan pembelajaran
yang seperti ini, harapannya mereka bisa mendemonstrasikan dengan jelas
kapan mereka bekerja sendiri dan kapan mereka bﬁerja bersama-sama, hal
ini secara tidak langsung dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan sebelumnya dapat diketahui
bahwa pendekatan open-ended akan lebih efektif bila dikombinasikan dengan
model pembelajaran kolaboratif ditinjau dari kepercayaan diri siswa.
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